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ABSTRACT 
 

Rianugraha, Yose. 2012. A Semantic Study on the Comparative and Contextual 

Meaning of the Verb RUN. Yogyakarta: English Language Studies. Graduate 

Program. Sanata Dharma University. 

 

This study belongs to a semantic study that attempts to examine the meaning 

of a word scientifically by conducting a comparative analysis. The analysis is carried 

out by comparing a word with other words which share the same semantic domain. 

The writer chose the verb run to be analyzed by comparing it with the other verbs in 

the same semantic domain, i.e. race, gallop, and sprint. The reason why the writer 

chose this verb is because it has a large number of meanings. 

There are two problems to be solved. The first is what are the semantic 

properties of the conceptual meaning of the verb run when it is compared with the 

verbs race, gallop and sprint. The second is what semantic properties are related to 

the conceptual meaning of the verb run when the verb run is put beyond the 

conceptual meaning. The verb run used by the researcher in this study is run as a 

single verb and a phrasal verb. 

To achieve the objectives, the research employed library or dictionary 

research for collecting data. The researcher used Longman Dictionary of 

Contemporary English, third edition, published in 2001. First, the writer compared 

the verb run with other verbs, i.e. race, gallop, and sprint, in order to find the 

semantic properties between those verbs and assigned the values for each property by 

giving ‘plus’ and ‘minus’ sign. To determine the semantic features, the verbs are 

defined on the conceptual or denotative meaning from the dictionary. After that, the 

writer searched other meanings beyond the conceptual meaning of the verb run found 

in the dictionary to determine the context. When the contexts were found and put in 

sentences, the next step was to find the semantic properties that are related in the 

comparative analysis. 

The results show that there are five semantic properties which appeared in the 

comparative analysis between the verb run and the verb race, gallop and sprint, 

namely manner, objective, agent or experiencer, distance, and tool. From the 

contextual analysis, the writer found nineteen contexts within twenty seven meanings 

of the verb run as a single verb and fifty-two contexts with nineteen prepositions used 

in phrasal verb. Both as a single and phrasal verb, the highest semantic properties 

related to the comparative analysis is agent or experiencer, followed by objective, 

manner, tool, and distance. 
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ABSTRAK 
 

Rianugraha, Yose. 2012. A Semantic Study on the Comparative and Contextual 

Meaning of the Verb RUN. Yogyakarta: English Language Studies. Graduate 

Program. Sanata Dharma University. 

 

Penelitian ini merupakan sebuah studi semantik yang bertujuan untuk 

menganalisa arti sebuah kata secara ilmiah dengan melakukan analisa perbandingan 

kata. Analisa dilakukan dengan membandingkan sebuah kata dengan kata-kata lain 

yang masih termasuk dalam satu domain semantik. Penulis memilih kata kerja RUN 

untuk dianalisa dengan membandingkan dengan kata kerja lain yang memiliki domain 

semantik yang sama, yaitu RACE, GALLOP dan SPRINT. Alasan mengapa penulis 

memilih kata ini adalah karena kata kerja RUN memiliki arti yang sangat luas. 

Ada dua rumusan masalah dalam penelitian ini. Yang pertama, properti 

semantik apa saja yang muncul dalam makna konseptual kata kerja RUN, ketika kata 

kerja tersebut dibandingkan dengan kata kerja RACE, GALLOP dan SPRINT. Yang 

kedua, properti semantik apa saja yang terkait dengan makna konseptual dari kata 

kerja RUN ketika kata kerja RUN diterapkan diluar makna konseptual. Kata kerja 

RUN yang dipakai oleh peneliti adalah sebagai kata kerja tunggal dan kata kerja frase. 

Dalam prosesnya, penelitian ini menggunakan kamus sebagai sumber utama 

dalam pengumpulan data. Kamus yang dipergunakan adalah Longman Dictionary of 

Contemporary English edisi ketiga yang diterbitkan tahun 2001. Pertama-tama, 

penulis membandingkan kata kerja RUN dengan kata kerja yang lain untuk 

menemukan properti semantik dan fitur-fitur pembeda diantara kata-kata kerja 

tersebut dan memberi nilai dari setiap fitur dengan tanda ‘plus’ dan ‘minus’. Dalam 

menentukan fitur-fitur tersebut, kata kerja RUN hanya didefinisikan sebagai makna 

konseptual atau denotatif menurut kamus. Selanjutnya, penulis mencari beberapa arti 

dari kata kerja RUN (diluar makna konseptual) dalam kamus untuk menentukan 

konteks. Ketika konteks tersebut telah ditemukan dan diterapkan dalam suatu kalimat, 

langkah berikutnya yaitu menemukan properti semantik dan fitur-fitur semantik yang 

muncul dan terkait dalam analisa pembandingan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima properti semantik dalam 

analisa perbandingan antara kata kerja RUN dengan kata kerja RACE, GALLOP, dan 

SPRINT. Adapun kelima properti semantik tersebut adalah manner, objective, agent, 

distance dan tool. Pada analisa konteks, penulis menemukan 19 konteks dari 27 arti 

kata kerja RUN sebagai kata kerja tunggal dan 52 konteks dalam sembilan preposisi 

yang digunakan dalam kata kerja frase. Baik sebagai kata kerja tunggal maupun kata 

kerja frase, properti semantik yang terkait adalah agent, objective, manner, tool, dan 

distance. 
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